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Komunikasi Pemberdayaan
dalam Pengembangan Desa Wisata
Berbasis Masyarakat

Adhi Iman Sulaiman, Masrukin, Dindy Darmawati Putri,
Irene Kartika Eka Wijayanti

embangunan desa yang dibutuhkan perlu secara partisipatif
Pdengan memberikan kesempatan pada semua pihak terutama
masyarakat untuk merencanakan, menentukan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan pembangunan sesuai dengan permasalahan,
potensi dan kebutuhan masyarakat desa. Desa tidak lagi ditinggalkan
masyarakatnya untuk mencari nafkah ke perkotaan atau urbanisasi
dan ke luar negeri menjadi buruh migran yang tanpa keahlian serta
sertifikasi kompetensi. Potensi sumber daya di pedesaan dapat diber-
dayakan dan dioptimalkan yang dapat menjadi pondasi pembangunan
daerah, perkotaan bahkan nasional. Pedesaan dengan potensi sumber-
daya manusia yang tangguh, pekerja keras dan semangat tinggi seperti
para petani, pekerja dan usaha kecil (wiraswasta), kemudian sumber
daya alam dan ekonomi yang menyediaan serta menyokong kebutuh-
an dari hasil pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan, ter-
masuk sektor pariwisata dengan adanya desa-desa wisata, ekowisata
dan agrowisata.
Desa wisata merupakan bagian dari pembangunan pariwisata
berkelanjutan dan salah satu rencana pemerintah Republik Indone-
sia yang diharapkan dapat mempercepat kebangkitan pariwisata dan

mendorong pertumbuhan ekonomi. Desa wisata secara tidak langsung
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dapat mendorong masyarakat lokal untuk menjaga dan melindungi
alam dan budaya desa. Setiap tahun, jumlah desa wisata di Indonesia
juga berkembang pesat. Pada tahun 2021 terdapat 83.931 desa di In-
donesia, 1.838 di antaranya merupakan desa wisata di seluruh nusan-
tara (Ridwan & Aini, 2019; Saputra et al., 2018; Sanjaya, 2018).

Desa wisata berkembang di pedesaan dan masih memiliki ciri
khas tersendiri. Ciri khas desa wisata adalah sumber daya alam yang
asli, keunikan desa, tradisi dan budaya masyarakat setempat. Perbe-
daan karakteristik tersebut menjadi identitas desa wisata dengan ke-
giatan wisata minat atau potensi kekhususan seperti segmen wisata
pendidikan atau eduwisata, wisata alam atau ekowisata, wisata religi
dan spriritual atau wisata budaya, wisata kuliner wisata bahari atau
pesisir serta wisata yang menyuguhkan potensi beserta hasil pertani-
an atau agrowisata. Sehingga desa wisata perlu memunculkan potensi,
ciri khas dan keunikan yang menjadi nilai jual dengan dilaksanakanya
komunikasi pembangunan partisipatif oleh pemerintah desa, peme-
rintah daerah dan para akademisi yang ikut berpartisipasi dalam pe-
ngembangan desa wisata.

Komunikasi pembangunan haruslah dilihat sebagai suatu proses
menyeluruh, termasuk pemahaman terhadap khalayak serta kebutuh-
nnya, perencanaan komunikasi dan strategi yang terpilih, pembuatan
pesan, penyebaran informasi, diskusi tatap muka, serta umpan balik.
Komunikasi yang bersifat partisipatif merupakan elemen dasar da-
lam model pemberdayaan yaitu orang-orang yang menjadi sasaran
kebijakan perlu dilibatkan dalam memaknai, merancang, dan melak-
sanakan proses pembangunan (Lubis, 2007; Melkote & Steeves 2001;
Servaes, 2008).

Desa wisata memiliki dua komponen utama yakni akomodasi
adalah bagian dari tempat tinggal penduduk setempat atau suatu ke-

satuan yang dikembangkan sesuai dengan tempat tinggal penduduk
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tersebut. Kemudian aspek atraksi adalah kehidupan sehari-hari pen-
duduk setempat, ditambah dengan latar belakang fisik lokasi desa, da-
pat memungkinkan wisatawan untuk berpartisipasi aktif dalam hal-
-hal tertentu seperti kursus tari dan kursus bahasa.

Desa wisata merupakan daerah tujuan wisata yang mengintegra-
sikan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas wisata, dan aksesibili-
tas yang dihadirkan sebagai perpaduan antara tata cara yang berlaku
dan struktur kehidupan masyarakat tradisional. Desa wisata dicirikan
oleh struktur dan desain arsitektur desa yang unik, serta aktivitas
yang unik dan menarik, serta memiliki kemampuan untuk berkem-
bang menjadi berbagai komponen pariwisata (Darmawati et al., 2020;
Trisnawati et al., 2018; Tyas & Damayanti, 2018).

Provinsi Jawa Tengah di Indonesia telah mencanangkan “Pera-
turan Pemberdayaan Desa Wisata” untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat, pemerataan kesempatan berusaha dan lapangan Kkerja,
mengoptimalkan potensi ekonomi dan ciri khas daerah, serta mema-
jukan dan melindungi budaya, agama, adat istiadat, dan perlindungan
alam. Gubernur Provinsi Jawa Tengah menetapkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 tentang pemberdayaan desa wisata di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 di Semarang pada 11 Februari 2019.

Pada kajian ini penulis memfokuskan pada dua lokasi wisata po-
tensial di Provinsi Jawa Tengah seperti di daerah utara ada Kawasan
Wisata Kesehatan Jamu (WK]) di Kalibakung Kecamatan Balapulang
merupakan program unggulan pemerintah Kabupaten Tegal Provinsi
Jawa Tengah. Kemudian di sebelah selatan ada Pantai Sodong di Desa
Karangbenda Kecamatan Maos Kebaupaten Cilacap. Kedua kawasan
wisata tersebut memiliki karakteristrik yang berbeda yakni WK] Kali-
bakung berada di daerah ketinggian kurang lebih 650m di atas permu-
kaan laut dengan potensi wisata klinik kesehatan, budidaya dan pro-

duk herbal yang menyehatkan. Jika dari jalur utara menuju kawasan
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wisata Guci di pegunungan Gunung Slamet, Wisata Kesehatan Jamu
(WK]) Kalibakung Tegal akan terlewati, begitupun sebaliknya. Sedang-
kan Pantai Sodong memiliki potensi alam pesisir selain banyak desti-
nasi goa di bukit atau gunung Selok juga pohon cemara yang sejuk dan
merupakan satu jalur di pantai selatan Cilacap dengan lokasi wisata
pantai yang sudah terkenal yaitu Pantai Widarapayung sampai pantai
ayah dan pantai jetis di perbatasan Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa
Tengah.

Dampak akibat Pandemi Covid-19 kesemua sektor kehidupan
bukan hanya pada bidang kesehatan masyarakat tetapi juga ke sek-
tor usaha ekonomi, jasa, transportasi, dan perdagangan termasuk
pariwisata. Penurunan omset dan produktifitas usaha,pemasukan
yang menurun, juga defisit anggaran atau mengalami kerugian. Hal
ini dikarenakan masyarakat dan dunia usaha tidak bisa bebas untuk
beraktifitas atau mobilisasi karena harus ada karantina wilayah, me-
ningkatkan jumlah yang terjangkit Covid-19 dari tahun 2020-2021.
Menurut sumber informasi dari Kementerian Kesehatan RI data ka-
sus Covid-19 di Indonesia sampai bulan November tahun 2022 yaitu
sebanyak 6.653.469 yang kasus terkonfirmasi, 6.435.851 kasus yang
berhasil sembuh, dan 159.735 kasus meninggal. Maka mengakibatkan
semua orang harus membatasi diri dengan istilah social distancing dan
physical distancing serta karantina mandiri, bahkan sampai karantina
wilayah dalam keputusan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 yang me-
rupakan aturan turunan dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21
Tahun 2020 dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Dise-
ase 2019 (Covid-19) sebagai penjabaran dari Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan.

Sehingga penting dan strategisnya pengembangan desa wisata

sebagai sektor unggulan untuk meningkatkan perekonomian dan ke-
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sejahteraan masyarakat. Desa wisata dapat dikembangkan dengan po-
tensi kearifan lokal yang menjadi ciri khas, ketahanan pangan dan pe-
lestarian lingkungan yang berkelanjutan hal tersebut sebagai bentuk
konsep Community-Based Tourism (CBT) dengan aspek wisata budaya
(cultural tourism), penjelajahan (adventure travel), dan ekowisata (eco-
tourism). (Ainun, et al., 2015; Arifin, 2017; Blackstock, 2005; Rasi et al.,
2017).

Perkembangan Wisata Kesehatan Jamu (WK])

Lokasi penelitian pertama di Kawasan Wisata Kesehatan Jamu
(WK]J) merupakan program unggulan pemerintah Kabupaten Tegal
Provinsi Jawa Tengah di Indonesia yang didirikan pada tahun 2013 de-
ngan diterbitkan Perda Nomor 1 Tahun 2013 tentang Penyelenggara-
an Wisata Kesehatan Jamu (WK]) dan Retribusi Pelayanan Kesehatan
Tradisional Komplementer di Kalibakung Kabupaten Tegal dari hasil
pembinaan dan pendampingan Balai Besar Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (BZP2TOOT) Tawangma-
ngu Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah sebagai lembaga di
bawah Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Tujuan pendirian
Wisata Kesehatan Jamu (WK]) di Desa Kalibakung, Kecamatan Balapu-
lang Kabupaten Tegal yaitu untuk melestarikan dan mengembangkan
budidaya tanaman dan produk herbal dalam mewujudkan ketahanan
kesehatan masyarakat sebagai kearifan lokal. Sehingga masyarakat da-
pat menjaga, memelihara, dan mandiri dalam kesehatan seperti vitali-
tas atau kebugaran, imunitas dan pengobatan.

Pendirian kawasan WK] dari idealisme untuk melestarikan dan
mengembangkan jamu sebagai obat tradisional dan kearifan lokal di
Indonesia yang sudah turun temurun dipergunakan sejak jaman dahu-
lu dan sudah terbukti khasiatnya, dan tidak kalah dengan obat herbal
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impor yang selama ini membanjiri pasar Indonesia karena era perda-
gangan bebas. Potensi alam Indonesia pun amat besar dengan kea-
nekaragaman etnobotani (tanaman obat) yang dimiliki. Jamu sendiri
adalah sebutan untuk obat tradisional dari Indonesia yang belakang-
an populer dengan sebutan herbal. Melalui pengelolaan dan langkah
yang tepat, jamu yang dapat dikembangkan nilai kekayaannya mampu
mendorong pengembangan ekonomi rakyat yang mendukung pertum-
buhan ekonomi nasional. Sudah tentu ada keuntungan dari pemanfa-
atan jamu untuk kesehatan, meski ada berbagai upaya dengan begitu
banyak penelitian tentang bahan jamu atau tumbuhan yang berefek
mencegah atau menyembuhkan penyakit, dan berjalannya beberapa
sentra penelitian yang meneliti bahan jamu atau tanaman berkhasiat
bagi kesehatan, tampaknya masih perlu didorong ke arah terwujudnya
jamu yang dapat digunakan masyarakat secara luas untuk kesehatan.

Potensi yang dimiliki tersebut menjadikan Pemerintah Kabupa-
ten Tegal ingin mewujudkan konsep pelayanan kesehatan jamu yang
terintegrasi dengan program pariwisata, kesehatan, dan pendidikan
melalui sebuah program yang diberi nama “Wisata Kesehatan Jamu
(WK]J) di Kalibakung Kabupaten Tegal” dengan ketinggian kurang lebih
650 m di atas permukaan laut dengan luas lahan sebanyak 3,2 hektar,
khusus untuk budidaya tanaman herbal seluas 1,2 hektar. Wisata Ke-
sehatan Jamu (WK]J) memiliki moto yakni ramah, informatif, eduka-
tif dan produktif. Visi menciptakan masyarakat yang sehat, mandiri,
dan sejahtera dengan jamu, kemudian misinya (1) Mengenalkan dan
mengajak masyarakat dalam penanaman tanaman obat keluarga. (2)
Menyediakan pelayanan kesehatan tradisonal dan komplementer yang
dapat dijangkau masyarakat. (3) Meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat melalui kemitraan melalui sektor produksi, edukasi dan wisata.
(4) Menerapkan hasil litbang tanaman obat dan obat tradisional.
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Wisata Kesehatan Jamu (WK]J) di desa Kalibakung dirancang bu-
kan hanya sebagai lokasi wisata pendidikan herbal tetapi juga sebagai
klinik kesehatan yang menerima jasa pelayanan seperti konsultasi, pe-
meriksaan dan pengobatan secara medis, namun obat yang diberikan
berupa simplisia ramuan herbal. Terdapat fasilitas ruang untuk pela-
yanan, pemeriksaaan dan pengobatan kesehatan, apotek herbal, ruang
akupuntur, ruang pertemuan, laboratorium pengolahan pasca-panen
dan lahan kebun untuk etalase berbagai tanaman herbal sebagai sam-
ple untuk dipamerkan kepada para pengunjung wisata, kemudian la-
han untuk budidaya tanaman herbal seluas 1,2 Ha. Sehingga namanya
menjadi klinik dan Wisata Kesehatan Jamu (WK]) yang berada dalam
stuktur kewenangan dinas pariwisata dan dinas kesehatan, dengan fa-
silitas yang tersedia kolam renang yang memiliki nilai sejarah sebagai
kolam renang pertama di Kabupaten Tegal serta tempat latihan para
tentara angkatan laut yang berdekatan dengan monumen perjuangan
dan memakaman tentara angkatan laut. Namun WK] pada tahun 2014
hanya dibawah dinas kesehatan.

Upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan dan gizi keluar-
ga dapat dilakukan melalui pemanfaatkan sumberdaya ekonomi yang
tersedia maupun yang dapat disediakan di lingkungannya. Upaya ter-
sebut dapat dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang
dikelola oleh rumah tangga untuk menanam komoditi Tanaman Obat
Keluarga (Toga) yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuh-
an harian masyarakat yang bertujuan untuk pemberdayaan masyara-
kat terutama kaum ibu rumah tangga yang dapat membantu menam-
bah pendapatan rumah tangga dan mewujudkan kemandirian pangan
(Abdurrahman et al., 2021; Boonyabancha et al., 2019; Das & Sengup-
ta, 2016; Puspitasari et al., 2022; Rusdidjati et al., 2021; Tacoli, 2019).

Kearifan lokal merupakan modal sosial budaya yang terbentuk

dan berkembang di masyarakat sebagai pedoman, tata laku norma dan
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aturan yang dilestarikan untuk dipercayai, ditaati, dikenal, dan diakui
yang mampu memperkuat kohesifitas masyarakat. Kearifan lokal ada-
lah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuh-
an mereka.

Kearifan lokal (local wisdom) sebagai kebijakan setempat atau pe-
ngetahuan setempat (local knowledge), dan kecerdasan setempat (lo-
cal genious). Kearifan lokal merupakan refleksi kebiasaan kehidupan
masyarakat yang sudah lama berlangsung menjadi adat istiadat atau
tradisi. Kearifan lokal membutuhkan proses waktu yang tidak seben-
tar untuk terus diwariskan dan dilestarikan secara turun temurun di
masyarakat. Kearifan lokal eksis diberbagai aspek kehidupan sehingga
diharapkan dapat mengantisipasi pengaruh negatif yang mendegrada-
si norma dan adat istiadat yang sudah ada (Khan & Shaheen, 2021;
Maulidzy & Dwijayanti, 2016; Pesurnay, 2018).

Klinik dan Wisata Kesehatan Jamu (WK]) di Kalibakung Kabupa-
ten Tegal membutuhkan lima belas jenis simplisia herbal yang paling
diprioritaskan dengan rata-rata dalam setahun seperti temulawak
(jenis rimpang) sebanyak 230,15 kg, kunyit (jenis rimpang) 217,37
Kg, meniran (jenis herba) 122,89 Kg, Pegagan (jenis herba) 109 Kg,
sembung (jenis daun) 101,97 Kg, kumis kucing (Jenis daun) 90,65 Kg,
acalpha indica (jenis herba) 80,87 Kg, sambiloto (jenis herba) 74,34
Kg, salam (jenis daun) 61,01 Kg, seledri (jenis herba) 58,68 Kg, temu
mangga (jenis rimpang) 55,52 Kg, tempuyung (jenis daun) 53,65 Kg,
alang-alang (jenis akar) 53,5 Kg dan kayu manis (jenis kulit kayu)
49,83 Kg. Hal tersebut sesuai dengan beberapa jenis tanaman obat
keluarga yang sudah dikenal diantaranya seperti Jahe, Kencur, Lem-
puyang, Lengkuas, Temulawak, Alang-alang, Blimbing Wuluh, Jeruk
Mipis, Mengkudu dan Kapulaga, Jambu Biji, Sirih, Kumis Lucing, dan
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Daun Kelor (Adhikari, 2000; Bruno & Ellis, 2005; Chang et al., 2007).
Pemerintah menetapkan surat edaran Kementerian Kesehatan Repub-
lik Indonesia Nomor HK.02.02/1V.2243/2020 tentang Pemanfaatan
Obat Tradisional untuk Pemeliharaan Kesehatan, Pencegahan Penya-
kit, dan Perawatan Kesehatan. Hal tersebut sebagai bentuk dulungan
dalam pelestarian jamu sebagai minuman herbal yang alami (organik)
dan menyehatkan serta warisan yang perlu dilestarikan.

WK] Kalibakung masih menghadapi tantangan pengembangan
terutama tentang kolam renang yang awalnya tersedia menjadi bagian
fasilitas wisata, pada tahun 2017 sudah tidak aktif sehingga pengun-
jung wisata tidak dapat mempergunakan lagi. Pengunjung wisatawan
dapat mengunjungi kebun etalase area pertama seluas 960m2 dan
area kedua 936m2 berupa contoh-contoh tanaman herbal yang dapat
dikunjungi wisatawan sebagai wisata pendidikan herbal. Sekaligus
terdapat klinik untuk kegiatan pelayanan kesehatan herbal untuk ma-
syarakat atau pasien yang berobat dengan rata-rata pengunjung per-
bulan menurut sumber data WK] tahun 2021 rata-rata sebanyak 299
pasien atau 11 orang perhari. Terdapat pula wisatawan yang datang
dari rombongan kelompok pelajar mulai dari sekolah dasar sampai se-
kolah menengah atas. Perlu pengembangan kawasan Wisata Kesehat-
an Jamu (WK]) yang dapat dikelola secara bersama atau berkolaborasi
dan bersinergi antara dinas kesehatan dengan dinas pariwisata peme-
rintah daerah Kabupaten Tegal dengan masyarakat atau pemerintah
Desa Kalibakung serta pihak akademisi atau lembaga pendidikan.

Bahan hebal untuk pelayanan pengobatan pasien hanya dapat
dipenuhi oleh Wisata Kesehatan Jamu (WK]) di Kalibakung sebanyak
35% saja selebihnya 65% di pasok dari Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) di
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dan Pasar Gede Kota Solo di

Provinsi Jawa Tengah. WK]J Kalibakung yang memiliki lahan untuk bu-
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didaya tanaman herbal totalnya seluas 2,5 hektar, yang baru dimanfa-
atkan seluas 1,2 hektar dapat lebih dimaksimalkan. Termasuk peme-
rintah Desa Kalibakung bersedia untuk menyediakan lahan seluas 4
hektar untuk budidaya tanaman herbal yang dikelola oleh masyara-
katnya khusus Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Pos Pa-
layanan Terpadu (Posyandu) dan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang
sudah diberikan pemberdayaan berupa penyuluhan dan pelatihan
oleh tim Penelitian Dasar Kompetitif Nasional (PDKN) Unsoed tahun
2022 dengan menggunakan metode Participatory Learning and Action
(PLA) untuk mengkaji dan mengimplementasikan komunikasi pem-
berdayaan atau komunikasi partisipatif.

Komunikasi pemberdayaan merupakan forum dialog yang bersi-
fat humanistik dan egaliter atau sejajar dan tidak diskriminatif antara
outsider dengan insider. Adapun outsider seperti penyuluh, fasilitator,
pendamping, aktivis atau penggiat sosial ekonomi dan pihak swasta,
sedangkan insider yaitu komunitas dan kelembagaan sosial ekonomi
dan budaya di masyarakat serta pemerintah lokal atau desa untuk me-
rumuskan, menyepakati dan melaksanakan program yang dibutuhkan
masyarakat berdasarkan permasalahan dan potensi sumber daya ma-
nusia, alam atau lingkungan, sosial ekonomi dan budaya yang dimiliki
masyarakat untuk dikembangkan. Hal ini relevan dengan model teo-
ri komunikasi konvergen dari Rogers dan Kincaid bahwa komunikasi
saling berbagi informasi dan makna satu sama lain untuk mencapai
saling pengertian dan kesefahaman bersama (mutual understanding)
(Sulaiman, 2020; Tutfe & Mefalopulos, 2009)

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sudah dilakukan dian-
taranya (1) Penyuluhan kemanfaatan Toga sebagai ketahanan pangan
dan kesehatan mandiri bagi masyarakat selain untuk menjaga kese-
hatan dan pengobatan alternative, juga dapat memenuhi kebutuhan

keluarga dan kelompok, serta dapat dijadikan tambahan penghasilan
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bahkan membuka wirausaha. (2) Penyuluhan dengan materi motivasi
dan inspirasi kisah sukses menjadi wirausaha herbal dengan budidaya
Toga dan pengolahan herbal dalam bentuk jamu serbuk, minuman dan
simplisia. (3) Penyuluhan dan pelatihan membuat minuman dan ser-
buk jamu, minyak urut herbal, sabun cuci piring herbal serta permen
herbal. (4) Penyuluhan dan pemberdayaan budidaya tanaman herbal
di pekarangan rumah dan kebun.

Wisata Kesehatan Jamu (WK]) Kalibakung dan Pemerintah Desa
Kalibakung Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal perlu melaksa-
nakan program pemberdayaan masyarakat lanjutan dan berkesinam-
bungan tentang budidaya tanaman dan produk herbal yang dapat
bekerjasama dengan pihak akademisi seperti Unsoed. Kegiatan pem-
berdayaan masyarakat yang sudah dilaksanakan yaitu dapat berupa
riset lanjutan dan pengabdian masyarakat, kemudian program ma-
gang, praktikum, kerja praktek mahasiswa serta Kuliah Kerja Nyata
(KKN) tematik. kepada masyarakat sekitar seperti di Desa Kalibakung
yang nantinya bisa menjadi mitra untuk memasok kebutuhan tanaman
herbal untuk obat.

Perkembangan Wisata Pantai Sodong Berbasis Agribisnis

Lokasi kajian kedua dilakukan di lokawisata Pantai Sodong, Desa
Karangbenda, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa
Tengah yang memiliki potensi wisata Pantai Sodong dengan panorama
indah pasir hitam dan pohon cemara yang membuat suasana tampak
asri, sejuk dan indah. Kemudian terdapat beberapa lokasi wisata Goa
Raja dan Goa Ratu yang menjadi tempat wisata religi dan spiritual,
serta di ujung barat Pantai Sodong terdapat pemandangan hijau yang
indah dari Gunung Selok yang mampu menarik perhatian wisatawan.

Selain potensi wisata tersebut, Desa Karangbenda memiliki potensi
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pertanian dan perikanan yang unik dan jarang ada di wisata pantai
lainya.

Desa wisata Karangbenda di Kabupaten Cilacap di Provinsi Jawa
Tengah masih belum memperoleh legal formal surat keputusan Bupati
khususnya di Dusun Sodong, Kecamatan Adipala yang berlokasi 25 km
dari pusat kota Cilacap. Desa Karangbenda memiliki potensi pertanian
dan perikanan. Ladang dan sawah yang terdapat di Pantai Sodong di-
tanami padi dan palawija oleh petani yang tergabung dalam kelompok
tani Sriwedadi dan kelompok tani Wana Pandan Sari. Nelayan di Desa
Karangbenda adalah nelayan tambang karena di Pantai Sodong tidak
terdapat pelabuhan. Nelayan di Desa Karangbenda tergabung dalam
kelompok nelayan Mina Asih.

Pengelola Desa Wisata Karangbenda adalah masyarakat seki-
tar yang tergabung dalam sebuah kelompok berjumlah kurang lebih
90 orang dengan Bapak Kusiran sebagi ketua kelompok. Pada tahun
2020 Pemerintah Kabupaten Cilacap menyerahkan pengelolaan ob-
jek wisata pantai ke Tentara Negara Indonesia matra Angkatan Dasat.
Ojek wisata pantai Sodong sebelumnya merupakan sumber terbesar
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Cilacap dari sektor pariwisata
khususnya pada tahun 2019. Namun setelah pemerintah menyerah-
kan pengelolaan wisata pantai ke Tentara Angkatan Darat pada tahun
2020, pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata menjadi menu-
run. Pandemi Covid-19 juga menjadi menyebabkan kunjungan wisata
turun drastis. Hal tersebut berdampak pengembangan Desa Wisata
Karangbenda menjadi kurangnya pengunjung yang mengharuskan
tempat wisata ditutup karena Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat di masa Covid-19.

Dampak Pandemi Covid-19 menimpa semua sektor kehidupan,
bukan hanya pada bidang kesehatan masyarakat tetapi juga ke sektor

usaha ekonomi, jasa, transportasi, dan perdagangan termasuk pariwi-
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sata. Penurunan omset dan produktifitas usaha, juga defisit keuntung-
an atau mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan masyarakat dan du-
nia usaha tidak bisa bebas mobilisasi serta bertrantraksi karena harus
ada karantina wilayah, menghindari kegiatan massal, meningkatkan
jumlah yang terjangkit dan korban dari Pandemi Covid-19 antara ta-
hun 2020-2021.

Penurunan kunjungan wisatawan, produktivitas, dan pendapat-
an ketika masa Pandemik Covid-19 menjadi gejala umum yang dialami
oleh semua sektor kegiatan ekonomi pembangunan, termasuk sektor
wisata, kelompok usaha dan produknya. Sehingga perlu adanya pro-
gram pemberdayaan masyarakat secara keberlanjutan untuk mereha-
bilitasi sosial ekonomi di masa dan pasca Pandemi Covid-19 supaya
masyarakat kembali bisa memiliki penghasilan dari usaha ekonomi-
nya. (Sabiq et al., 2020; Sugito et al., 2022; Sulaiman et al., 2022)

Pantai Sodong disebut “Keindahan Lautan Di Balik Bukit Srandil”
yang berada di Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah yang berba-
tasan langsung dengan lautan lepas Samudra Hindia. Cilacap memiliki
panjang pantai 201,9 Km sehingga banyaknya tempat wisata pantai
yang asri dan mempesona, salah satunya adalah Pantai Sodong. Pantai
Sodong merupakan wisata pantai yang terletak di Desa Karang Ben-
da, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Akan tetapi warga sekitar
pantai ini sering menyebutnya dengan Pantai Selok, karena memang
keberadaannya yang dekat dengan Perbukitan Selok (Gunung Srandil).

Pantai Sodong juga disebut Pantai Selok, karena memang keber-
adaannya yang dekat dengan Perbukitan Selok atau Gunung Srandil,
memiliki keindahan pantai yang menawan di kelilingi oleh tebing-
-tebing yang berjajar memanjang serta pepohonan cemara yang men-
julang tinggi ke atas, seolah-olah membawa kita berada di kesejukan
di pantai. Udara yang sejuk dan keasrian hijaunya pepohonan cemara

akan membuat kita semakin nyaman dan ingin berlama-lama ketika
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berada di Pantai Sodong. Jika datang ke pantai Sodong Cilacap pada
pagi hari maka akan mendapat keelokan dan kehangatan matahari ter-
bit yang muncul di balik semak-semak bukit. Kemudian pemandangan
sunset yang mengagumkan akan membuat kita tidak mau meninggal-
kan Pantai Sodong. Wisata ke Pantai Sodong Cilacap dan sekitarnya
memiliki biaya yang sangat terjangkau untuk para wisatawan dengan
tawaran keindahan alam yang mengagumkan. Retribusi masuk ke lo-
kasi Pantai Sodong tarifnya pada tahun 2022 hanya sebesar Rp. 5.000
per orang, kemudiaan ada tarif lagi sebesar Rp. 5000 untuk menggu-
nakan fasilitas yang ada di dalam lokasi pantai seperti tempat duduk
dan ayunanyang dibuat dan disediaakan warga setempat.

Pengunjung dapat menggunakan kendaraan roda dua atau pun
roda empat denga akses jalan yang sudah bagus ke tempat wisata Pan-
tai Sodong dan sekitarnya dengan membutuhkan waktu sekitar 20
sampai 30 menit dari Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap. Pantai
Sodong selama ini kalah pamor dengan obyek wisata sejenis lainnya di
Cilacap, seperti Pantai Widara Payung, Teluk Penyu, Jetis dan Permisan.
Selama ini, pengelolaan pariwisata di Pantai Sodong terabaikan, dan
masyarakat setempat belum diberdayakan untuk mengelola kawasan
Pantai Sodong dan sekitarnya. Padahal, kawasan Pantai Sodong memi-
liki daya tarik dan banyak potensi yang layak dikembangkan. Saat ini
Pantai Sodong membutuhkan perhatian dari banyak pihak, terutama
dari stakeholder Pemerintah Kabupaten Cilacap melalui Dinas Pemu-
da, Olahraga dan Pariwisata yang dapat berkolaborasi dengan pihak
stakeholder swasta, termasuk pemilik wilayah TNI serta akademisi.

Pembangunan memerlukan kolaborasi dan bersinergi diantara
stakeholder pemerintah yang memiliki kebijakan dan anggaran dengan
pihak swasta yang memiliki orientasi bisnis dan profesionalisme de-
ngan pihak stakeholder civil society yaitu masyarakat yang juga berpe-

ran sebagai subjek pembangunan bukan objek pembangunan. Sehingga
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pembangunan menjadi milik, tanggungjawab dan kesejahteraan bersa-
ma. (Berliandaldo et al., 2021; Dorisman et al., 2021; Febrian, 2016 )

Pantai Sodong memiliki tantangan dalam pengembanganya se-
perti kondisi pantai yang membutuhkan perhatian tim pengelola,
tempat sampah yang lebih di perbanyak dan juga kesadaran wisata-
wan untuk menjaga kebersihan pantai serta sekitarnya dari sampah.
Tempat berjualan dapat ditertata dengan rapi, tertib dan seragam su-
paya lebih nyaman, indah serta manarik. Pembangunan cekdam atau
pemecah ombak, supaya air laut tidak naik ke lokasi warung tempat
jualan, sawah dan kebun pertanian di daratan pesisir. Masyarakat se-
kitar Pantai Sodong yang menjadi petani dan wirausaha kecil, perlu
mendapatkan bantuan modal, pemberdayaan pengembangan wisata
dan agribisnis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pro-
duktivitas dan penghasilan.

Potensi wisata Desa Karangbenda, selain pantai Sodong, juga ada
Goa Nagaraja, Goa Rahayu, Goa Ratu, Gunung Selok dan Konservasi Pe-
nyu Nagaraja Cilacap. Termasuk potensi agribisnis di sekitar pesisir
Pantai Sodong yakni lahan tiga hektar yang ditananami padi, kang-
kung darat, kacang panjang, kelapa, pisang, bawang merah, semangka
dan talas. Potensi pantai dan agribisnis perlu menjadi prioritas pem-
berdayaan masyarakat khususnya Pantai Sodong di Desa Karangben-
da dan sekitarnya. Termasuk pelayanan pengunjung juga perlu dikem-
bangkan seperti promosi melalui media digital.

Potensi pantai menjadi primadona dan modal berharga untuk
wirausaha, kesejahteraan dan kemandirian pembangunan masyarakat
desa. Wisata pantai yang berbasis agribisnis dan alam dapat menjadi
kekuatan ekonomi dan otonomi lokal supaya mandiri dan dapat men-
jadi pionir atau percontohan bagi kelompok masyarakat lainya sebagai
pelaksanaan Community Based Tourism (CBT) (Jannah et al,, 2017; Ju-
liana et al., 2022; Yoga et al., 2017).
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Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat

Pengembangan desa wisata menjadi modal dan program stra-
tegis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang
memiliki potensi sosial ekonomi, budaya dan alam lingkungan yang
menjadi kearifan lokal (local wisdom).

Wisata Kesehatan Jamu (WK]) Kalibakung Tegal memiliki poten-
si dengan lahan untuk pengembangan budidaya tanaman herbal cu-
kup luas di WK] sendiri sekitar 1,2 Ha dan di pemerintah desa 10 ha.
Kelembagaan sosial ekonomi seperti PKK, UKM, KWT dan Posyandu
memiliki minat untuk membudidayakan tanaman herbal di pekarang-
an dan kebun, sehingga dapat menjadi mitra untuk menjadi pemasok
bahan herbal ke WK]. Karenna WK] Kalibakung Tegal sebanyak 65%
masih dari Pasar Gede Solo dan B2ZP2TOOT Tawangmangu.

Pantai Sodong Cilacap memiliki potensi yang dapat dikembang-
kan seperti pantai, hamparan pohon pinus yang teduh, hijau dan sejuk.
Tempat destinasi lainya seperti Goa Raja dan Goa Ratu yang menjadi
tempat wisata religi dan spiritual, serta di ujung barat Pantai Sodong
terdapat pemandangan hijau yang indah dari Gunung Selok. Pantai
sodong memiliki potensi produk agribisnis seperti lahan 3 ha yang
sudah ditanami padi, kangkung darat, kacang panjang, kelapa, pisang,
bawang merah, semangka dan talas.

Wilayah wisata Pantai Sodong membutuhkan perhatian dan ker-
jasama antara Dinas Pariwisata Kabupaten dengan pemilik wilayah
atau lokasi khususnya dari TNI Danrem 071/Wijayakusuma dengan
pihak akademisi atau kampus termasuk pihak swasta. Kerjasama
stakeholder tersebut dalam bentuk pelaksanaan program pemberda-
yaan masyarakat tentang manajemen desa wisata dan pengembang-
annya. Model pengembangan wisata berbasis pemberdayaan masya-
rakat sebagaimana pada gambar 1, memerlukan program penyuluhan,

pelatihan dan pendampingan tentang manajemen kelembagaan wisa-
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ta, manajemen administrasi dan keuangan, manajemen pelayanan wi-
sata, peningkatan kualitas dan standarisasi produk wisata dan strategi
promosi pemasaran wisata dan produk. Bahkan lokasi wisata Pantai
Sodong bisa dijadikan desa binaan Unsoed untuk kegiatan mahasiswa
seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik, program magang, prakti-

kum, dan kerja praktek, serta riset juga pengabdian masyarakat bagi

dosen.
Figure 1. Proses komunikasi internet masuk desa
TELKOM KOMUNITAS Penambahan
_ PKK pengetahuan
R masyarakat \
Karang Masyarakat / Pengt}raggan
Taruna 4> Ped Kemiskinan
- Sekolah cdesaan di pedesaan
- KIM solidaritas
DINAS | 5 ~ &
KOMINF

Promosi potensi
desa

Gambar 1. Model Desa Wisata Berbasis Masyarakat

Pengembangan desa wisata baik di Wisata Kesehatan Jamu (WK])
di Kalibakung Kabupaten Tegal maupun Pantai Sodong Desa Karang-
benda Kabupaten Cilacap memiliki kesamaan ataupun perbedaan un-
tuk pengembangan potensi berbasis sumberdaya, permasalahan dan
kebutuhan masyarakat atau Community Based Tourism (CBT). Kedua
lokasi kajian baik di Wisata Kesehatan Jamu (WK]J) Tegal maupun
wisata Pantai Sodong Cilacap memiliki ketiga aspek CBT yaitu aspek
wisata budaya (cultural tourism), penjelajahan (adventure travel), dan

ekowisata (ecotourism), sebagaimana pada tabel 1.
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Pengembangan desa wisata memerlukan program pemberda-
yaan masyarakat sebagai metode atau strategi dalam memberikan
motivasi, inpsirasi, pengetahuan dan keterampilan kepada kelompok
masyarakat. Kegiatan pemberdayaan tahapanya melaksanakan peru-
musan program yang melibatkan partisipasi semua pihak secara di-
alogis dan eglaiter. Program pemberdayaan dirancang dan dilaksana-
kan berdasarkan kebutuhan, permasalahan dan potensi sumberdaya
masyarakat, sehingga pelaksanaan pembangunan akan menjadi mi-
lik dan tanggungjawab bersama antara masyarakat, pemerintah dan
swasta (Muhtarom et al,, 2021; Sulaiman et al. 2022).

Tabel 1. Pengembangan Desa
berbasis Community-Based Tourism

Wisata

Wisata Budaya el Wisata Alam

= Wisata Kesehat- =  WK] Kalibakung (= WK] Kalibakung
an Jamu (WK]) Tegal dapat juga Tegal juga dapat di-
Kalibakung menjadi wisata jadikan wisat aalam
Tegal merupakan penjelajahan, yang memberikan
destinasi wisata jika dikembang- panorama yang
yang melestarikan kan di sebalah indah dan sejuk di
danmengembang- timur yang sebelah timur bela-
kan budidaya dan terdapat sungau kang gedung WK],
produk herbal atau menjadi wisata dengan menikmati
jamu sebagai wa- arum jeram dan aliran sungai dan
risan budaya serta berbagai per- daratan disebrang-
kearifan lokal. mainan seperti nya. Lalu kebun-
Karena masyarakat Flying Fox dan -kebun di sekitar
khususnya di Jawa jembatan gan- WK] yang dijadikan
sudah secara turun tung yang cukup etalase dan kebun
temurun membu- luas dan pajnag berbagaim macam
didayakan sekitar 500 me- tanaman herbal
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tanaman obat atau

ter antara jarak

yang asri, hijau

herbal di peka- WK] dengan da- dan sejuk. Kedua
rangan rumah dan ratan disebrang hal tersebu sangat
kebun. Termasuk sungainya. bagus jika ada kedai
membuat dan atau café tempat
mengkonsumsi mi- menikmati kesejuk-
numan, serbuk dan an dan keindahan
simplisia herbal tanaman herbal
atau jamu. sambil menikmati
minuman-minuman
herbal yang inovatif
berupa juss, jamu
dingin dan es jamu,
termasuk makanan-
-makanan sehat
dari sayuran dan
buah-buahan.
Pantai Sodong = Begitu juga Pantai Sodong Cila-
Cilacap memiliki wisata di Pan- cap juga memiliki
destinasi Goa Raja tang Sodong wisata alam seperti

dan Goa Ratu yang
menjadi tempat
wisata budaya
yang bersifat reli-
gius dan spiritual.

Cilacap mer-
upakan wisata
jelajah dengan
mengunjungi
sebagai wisata
hiking ke bukit
Srandil atau
selok sambil
mengunjungi
Goa Raja dan
Goa Ratu yang
menjadi tempat
wisata religi dan
spiritual.

halnya yang sudah
dijelaskan pada
aspek penjelajahan,
mulai pantai, pasir
pantai, perahu,
perbukitan dan goa.
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